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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi terhadap perilaku
organisasi mahasiswa pada Lembaga Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Semarang (LEMAWA FEB
UPGRIS). Penelitian dilatarbelakangi oleh penurunan partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan selama
periode 2023-2025, yang dapat menghambat pelaksanaan program kerja dan regenerasi kepengurusan. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan jenis explanatory research. Populasi penelitian terdiri atas 98 anggota aktif LEMAWA
FEB UPGRIS dan seluruh anggota dijadikan responden melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner berskala Likert, kemudian dianalisis dengan IBM SPSS Statistics 27 melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi
klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku organisasi mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,328. Sebaliknya, motivasi
berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,001, sedangkan budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 serta menjadi variabel yang paling dominan. Secara simultan, kepemimpinan,
motivasi, dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku organisasi dengan nilai F hitung sebesar 61,514.
Nilai R Square sebesar 0,663 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 66,3% variasi perilaku organisasi,
sedangkan 33,7% dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan motivasi dan budaya organisasi
untuk meningkatkan partisipasi, tanggung jawab, kerja sama, dan komitmen mahasiswa dalam mencapai tujuan organisasi.

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Budaya Organisasi, Perilaku Organisasi.

1. Latar Belakang

Organisasi kemahasiswaan berfungsi sebagai media bagi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan
kepemimpinan, komunikasi, kerja sama, serta tanggung jawab melalui berbagai kegiatan akademik maupun
nonakademik. Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi tidak hanya mendukung pengembangan soft skills,
tetapi juga membentuk perilaku organisasi yang baik sehingga mampu meningkatkan efektivitas pencapaian
tujuan organisasi [1].

LEMAWA FEB UPGRIS merupakan organisasi kemahasiswaan yang berperan sebagai sarana pengembangan
minat, bakat, dan potensi mahasiswa di lingkup FEB UPGRIS. Namun, dalam beberapa tahun terakhir jumlah
mahasiswa bergabung dalam organisasi kemahasiswaan mengalami penurunan. Kondisi tersebut berdampak
pada menurunnya partisipasi mahasiswa dalam kegiatan organisasi, sehingga berpotensi menghambat
pelaksanaan program kerja dan proses regenerasi kepengurusan. Dengan demikian, perlu dilakukan kajian
mengenai aspek yang memengaruhi perilaku organisasi mahasiswa.

Perilaku organisasi dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satunya adalah kepemimpinan. Kepemimpinan yang
efektif mampu mengarahkan, memengaruhi, dan membangun kerja sama antaranggota sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai [2]. Selain itu, motivasi menjadi faktor yang mendorong anggota untuk berpartisipasi
aktif, memiliki komitmen, serta bertanggung jawab dalam menjalankan tugas organisasi [3]. Budaya organisasi
juga berperan dalam membentuk nilai, norma, dan kebiasaan yang menjadi pedoman anggota dalam berperilaku
di lingkungan organisasi [4]. Perpaduan antara kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi yang baik akan
mendukung terbentuknya perilaku organisasi yang positif [5].

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan
budaya organisasi terhadap perilaku organisasi. Penelitian [6] menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku organisasi. Penelitian [7] membuktikan bahwa motivasi berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap perilaku organisasi. Selanjutnya, [8] menemukan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku organisasi. Sebaliknya, [9] menyatakan bahwa
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap organisasi mahasiswa, sedangkan [10] menunjukkan
bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational behavior. Perbedaan hasil
penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi terhadap perilaku organisasi mahasiswa pada LEMAWA FEB
UPGRIS.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk meneliti dampak dari kepemimpinan, Motivasi, dan
Budaya Organisasi terhadap Perilaku Organisasi. Kegiatan penelitian dilakukan di LEMAWA FEB UPGRIS.
Populasi yang menjadi fokus penelitian terdiri dari semua mahasiswa aktif yang tergabung dalam LEMAWA
FEB UPGRIS, dengan jumlah sampel penelitian mencapai 98 responden yang terpilih menggunakan metode
purposive sampling. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang memanfaatkan skala Likert.
Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27 melalui berbagai pengujian seperti
validitas, reliabilitas, pengujian asumsi Klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian parsial (uji t), pengujian
simultan (uji F), serta koefisien determinasi.[11].

2.1 Populasi dan sample

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh anggota aktif LEMAWA FEB UPGRIS yang yang berjumlah
98 mahasiswa. Dalam penelitian ini diterapkan metode pengambilan sampel jenuh, sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai responden

2.2 Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan empat variabel yang terdiri atas kepemimpinan (Xi), motivasi (X2), dan budaya
organisasi (Xs) sebagai variabel independen, serta perilaku organisasi (Y) sebagai variabel dependen, Sebagai
berikut:

1. Kepemimpinan (Xi) diukur berdasarkan indikator stabilitas emosi, pengetahuan tentang hubungan
manusia, motivasi pribadi, dan kemampuan komunikasi [12],[13].

2. Motivasi (Xz) diukur menggunakan indikator kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial,
dan kebutuhan penghargaan [14],[15].

3. Budaya Organisasi (Xs) diukur berdasarkan indikator kesadaran diri, keagresifan, kepribadian,
performa, dan orientasi tim [16],[17].

4. Perilaku Organisasi (Y) diukur menggunakan indikator kerja sama, tanggung jawab, disiplin,
komunikasi, dan toleransi [18],[19].

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator setiap variabel.
Pengukuran jawaban responden menggunakan skala Likert lima poin, yaitu skor 1 (sangat tidak setuju) sampai
skor 5 (sangat setuju). [20].

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Hasil Penelitian
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepemimpinan )8 5.00 20.00 L7.2245 2.53849
Motivasi )8 5.00 20.00 16.0510 2.55808
Budaya Organisasi )8 5.00 25.00 P1.7551 3.01221
Perilaku Organisasi )8 7.00 25.00 ?1.0816 3.08529
Valid N (listwise) )8

Hasil analisis deskriptif terhadap 98 responden menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan memiliki nilai rata-
rata sebesar 17,22, motivasi sebesar 16,05, budaya organisasi sebesar 21,76, dan perilaku organisasi sebesar
21,08. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa data setiap variabel telah menggambarkan karakteristik
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responden dengan baik.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,792 0,197 Valid
- X1.2 0,821 0,197 Valid
Kepemimpinan X1.3 0,839 0,197 valid
X1.4 0,754 0,197 Valid
Motivasi X2.1 0,771 0,197 Valid
X2.2 0,774 0,197 Valid
X2.3 0,792 0,197 Valid
X2.4 0,783 0,197 Valid
Budaya X3.1 0,799 0,197 Valid
Organisasi X3.2 0,760 0,197 Valid
X3.3 0,827 0,197 Valid
X3.4 0,838 0,197 Valid
X3.5 0,841 0,197 Valid
Perilaku Y1 0,771 0,197 Valid
Organisasi Y2 0,768 0,197 Valid
Y3 0,683 0,197 Valid
Y4 0,846 0,197 Valid
Y5 0,825 0,197 Valid

Berdasarkan hasil analisis validitas menggunakan IBM SPSS Statistics 27 pada tingkat signifikansi 5%, nilai r
tabel yang diperoleh adalah 0,197 dengan total responden sejumlah 98 orang. Hasil dari pengujian menunjukkan
bahwa semua item pernyataan terkait dengan variabel kepemimpinan, motivasi, budaya organisasi, dan perilaku
organisasi memiliki nilai r hitung yang melebihi angka r tabel. Oleh karena itu, semua item pernyataan
dinyatakan valid, yang berarti instrumen penelitian dapat mengukur variabel yang diteliti dengan akurat dan
layak untuk digunakan pada analisis lebih lanjut.

Uji reabilitas dilakukan guna memastikan konsistensi alat penelitian dengan menggunakan metode Cronbach's
Alpha. Alat tersebut dianggap dapat reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,70. Hasil dari pengujian
disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kepemimpinan 0,814 Reliabel
Motivasi 0,785 Reliabel
Budaya Organisasi 0,871 Reliabel
Perilaku Organisasi 0,834 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua variabel memperoleh nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian telah memenuhi kriteria reliabilitas dan layak digunakan
dalam analisis.

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Grafik
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Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual memperlihatkan bahwa titik-titik residual tersebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa data residual
berdistribusi normal, sehingga model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4. Hasil Normalitas Statistik K-S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 98
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.79232255
Most Extreme Differences | Absolute .082
Positive .039
Negative -.082
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed)" 102
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Uji normalitas dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,102. Nilai tersebut berada di atas taraf signifikansi 0,05, sehingga data residual dinyatakan
berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Coefficients"

| Model | Collinearity
| Statistics
‘ | Tolerance | VIF
| (Constant) | |
Kepemimpina | 501 1.996
n ' .
Motivasi | 475 | 2.106
Budaya 397 2.520

Organisasi ,
a. Dependent Variable: Perilaku Organisasi

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi
memiliki nilai tolerance di atas 0,10 serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Dengan demikian,
model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 898 838 1.070 287

Kepemimpinan 011 060 027 186 833

Motivasi -074 061 -179 -1.209 230

Budaya Organisasi | .071 057 201 1.245 216
a. Dependent Vanable: Abs RES

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi
memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,853, 0,230, dan 0,216. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
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Tabel 7. Hasil Uji T

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.138 1.441 1.484 141
Kepemimpinan 101 .103 .083 .983 .328
Motivasi 347 105 .287 3.306 .001
Budaya Organisasi 535 .097 522 5.489 .000
a. Dependent Variable: Perilaku Organisasi

Berdasarkan uji t, variabel kepemimpinan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,328 sehingga tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku organisasi. Sebaliknya, variabel motivasi dan budaya organisasi masing-masing
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 dan 0,000, sehingga keduanya berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku organisasi.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 611.742 3 203.914 61.514 .000°
1 | Residual 311.605 94 | 3.315
Total 923.347 97
a. Dependent Variable: Perilaku Organisasi
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Motivasi

Uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai F hitung sebesar 61,514. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku organisasi mahasiswa pada LEMAWA FEB UPGRIS

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R Square Adjusted R Square . Error of the Estimate
1 8142 .663 .652 1.82070
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Motivasi

Uji koefisien determinasi menghasilkan nilai R Square sebesar 0,663. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi mampu menjelaskan sebesar 66,3% variasi perilaku organisasi,
sedangkan 33,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

3.2 Pembahasan
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Perilaku Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku organisasi
mahasiswa pada LEMAWA FEB UPGRIS. Hasil ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian [14] yang menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap
organisasi mahasiswa. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian [15] yang menemukan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku organisasi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh kepemimpinan terhadap perilaku organisasi dapat berbeda pada setiap organisasi.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Perilaku Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku organisasi
mahasiswa pada LEMAWA FEB UPGRIS. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki
mahasiswa, semakin baik perilaku organisasi yang ditunjukkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian [16] dan [19]
yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku organisasi. Namun, hasil
tersebut berbeda dengan penelitian [17] yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap perilaku
organisasi.
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3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
organisasi mahasiswa pada LEMAWA FEB UPGRIS. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang baik
mampu meningkatkan perilaku organisasi mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian [18] yang
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku organisasi. Namun,
hasil tersebut berbeda dengan penelitian [20] yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku organisasi.

4. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Perilaku Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku organisasi mahasiswa pada LEMAWA FEB UPGRIS. Ketiga variabel
tersebut mampu menjelaskan perilaku organisasi sebesar 66,3%, sedangkan 33,7% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku organisasi mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi
kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku organisasi mahasiswa pada LEMAWA FEB UPGRIS. Sebaliknya, motivasi dan budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku organisasi. Selain itu, kepemimpinan, motivasi, dan budaya
organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku organisasi mahasiswa dengan kontribusi
sebesar 66,3%, sedangkan 33,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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